TATA RUANG ARSITEKTUR RUMAH TRADISIONAL MINANGHKABAU
DI NAGARI SUMANIK TANAH DATAR
Fungsi Sosial dan Makna Simbolisnya

Abctrak

sumanik terkenal dengan perkampungan yang tertata rapi dengan rumah berarsitektur
tradisional Minangkabau berjajar di sepanjang jalan seperti susunan manik (3sal kata sumarik).
Rumsh i memiliki tata rusng sesual dengan keyakinan masyarakatnya ar generasi ke
generasi. Aspek Ini menarik untuk ditelit dari perspextif kebudayaan, tenutama berkaitan
dengan fungsi sostal dan makna simbalis tata ruang. Untuk meneliti ini digunzkan perdekatan
t2ontis fungsicnal menurst paham Malinowskl dan simbal menurut paradioma Geertz.

Hasl dar penelitinn dapat dijefaskan bahwa rumah tadisional Inl merupakan satu
komplek yang terdii atas tiga bangunan, yaitu rumah, lumbung dan dapur. Rumah dan
lumbung berbentuk panggung dengan atap lzncip. Tata ruang rumah il disrut dari depan
terdin dari dua lumbung yang terpisah dari rumah berada di posisi depan, di daklam rumah o
daretan belakang terdapat empat kamar. Kamar terssbut masing-masing dibatasi dengan
dinding papan diberi berpintu dan jerdela, Di depan masing-masing kamar terdapat ruang
terbuka. Ruang untuk dapur berada terpisah di belakang rumab. Ruang di bawah lantai rumah
meripakan kandang dan gudang. Ruang untuk we dan mandi anggota keluarga tidak tersedia.

Lumbung (mulai hancure lidak terawat) berfungsl sebagai tempat menyimpan hasil
panen pertanian, untuk kebutuhan keluarga, menedmz amu dan kebituhan sosial lainnya.
Ruzng terbuka dexat kamar berfungsi sebagai ruang keluarga, ruang ibadah dan ruang makan
penghuni kamar. Ruang terbuka agak jauh i depan kamar berfungsi ssbagal ruang tamu
penghuni kamar, Selain i ruzngan inl berfungsi ganda sebagai tempat musvawarah kaum dan
suku dalam menyelesatkan persoalan sosial. Kamar berfungsi sebagai tempat bagi wanita, baik
yang telah bersuami maupun yang gadis. Bagi yang bersuami adalah tempat menerima
suaminya, Kamar gadis berada di ujung rumah, diikuti kamar wanita yang baru bersuami, dan
seterusnya. Dapur berfungs! untuk mengolah bahan makanan bagi kebutuhan keluarga, Ruang
di bawzh lantai rumah berfungs! sebagai kandang tempat memelihare hewan termak kel
sepert itk dan ayam untuk kebutuban keluarga dan sosial, dan gudang  menyimpan alat
pertanian.

Lumbung bermakna  kekayaan, kebjaszan menabung, suka menerma tamu dan
kepedulian sosial yang dimiliki ofzh penghuni rumah, Ruangan terbuka dalam rumah bermakna
keterbukazan, suka menerma tamed, bergaul dan menerima  pembaharuan i pendidikan),
musyawarah dan demokratis yang dimiliki masyarzkat. Kamar bermakna  perlindungan,
penghormatan, pemuliaan termadap wanita sebagai penerus keturunan matdlineal, Dapur
barmakna kepiawaian wanita dalam mengolah berbagal makanan, karena itu wanita harus
pandal memasak. Kecerobohan dalam memasak akan menggambarkan karakter wanitz
tersebut. Kandang dan gudang bermakna masyarakat selalu memanfaatikan ruang dan waktu
untuk kessiabteraan dir, kelearga, dan sasial, Ketiadaan ruang untuk we dan mzndi bermakna
bahwa masyarakat memandang mumah sebagsi tempat yang suci untuk tempat tinggal,
meneruskan keturunan dan pendidikan, Segala bentuk katoran harus dibuang jauh, yang mandi
di rumah hanyalah orang yang telah mati, dimandikan oleh orang yang masih hidup.

Tata ruang rumah arsikektur tardisional ini memiliki fungs! sasial dan makna simbalis
sasugi dengan model kegnitif yang dimiliki masyrakatmya.



ARTIKEL PEMELITIAM

TATA RUANG ARSITEKTUR RUMAH TRADISIONAL MINANGKABAU
DI NAGARI SUMANIK, TANAH DATAR
Fungsi Sosial dan Makna Simbaolisnya

1, Latar Belakang

Dalam kajian iimu falklar, arsitektur rumah tradisional termasuk folklor bukan lisan sub
kelompok yang bersifat matedal { Danandjaya, 1986 : 22 ). Tata ruang rumah tradisicnal
{Minangkabau : rurnah gadang ) Magarl Sumanik di Kabupaten Tanah Datar menarik untuk
ditelil darl aspek fungsi sosial dan makna simbolisrya karena slifat khas, berkaltan dengan
asper keyakinan masyarakat Sumanik dan generasi ke generasl. Selain itu, Nagar Sumanik
merupakan nagar yang sangat memperhatikan tata ruang dan susunan nagarinya. Hal inilah
menufut arang fua - tua, maka nagad i dinamakan Sumanik, karena nagar tertate dan
tersusun bagaikan manik atau susunan manik (dibaca : sumanik), Sebagaimana diketahui
behwa rumah termasuk kebutuban pokok manusia selsin sandang dan  pangan bagi
kelangsungan hidupnya.

Rumah merupakan hasil kebudayean manusia. Rumah dirakit dan disusun dari berbagai
komponen material yang diperoleh manusia darl lingkungan alam, dan dengan segenap
kesadaran atau keyakinannya, manusia melakukan sebagian hidep dan kehidupannya di dalam
rumah vang dibangunnya.

Di  dalam Hngkungan  remah folah manusia  menyelenggarakan  kehidupan
bermasyarakat, mengembangkan keturunan, mendidik, berstahat, tidur dan melakukan
komunikasl dengan Tuhannya, atau melakukan kegiatan- kegiatan pribadi dan sosial lainnya.
Melalui rumah dan di dalamnya pelestarian dan pengembangannya, keluarga menjadikan dirinya
setiagai kesatuan ekonomi, sosial, kebudayaan, dan bahkan politk, yang mencerminkan dan
melesiarikan pranata — pranata sosial dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarekat yang
bersanglkutan.

Keanekaragaman perwujedan fisik rumah dalam  masyarakat Indonesia sangat
dipengaruhi pufa oleh ssumber daya alam vang tersadla. DI daerah tropis, seperti Sumatera
Barat, bahan bangunan rumah tradislonal terutama berasal darl kayu dan bambu karena bahan
ini banyak bersadia dan kedua jenis tumbuhan banyak tumbuh di daersh Inl. Bahan bangunan
batu batz, semen, batu kali, dan sebagainya baru dipergunakan oleh masyarakat dewasa inl,



Selain ity, ¢ifi rumah tradisional di daerah tropis beratap curam. Hal Ini semata = mata untuk
mempertancar jatuhnya higan. Demikian pula daerah — dasrah hutan, bangunan rumah didirkan
di atas tiang - Hang yang tinggi, Sedang di daerah — daerah yang dingin, masyarakat cenderuing
membangun rumah panaqung untuk menghimpun  udara hangat sebagai antarm yang
memisahkan lantai dengan tanat.

Rumah, temyata tidak dapat dipandang dari aspek fislk saja. Rumah memilikl funigsi
soslal dan makna simbolis yang hanya diketahui pemiliki kebudayaan tersebut, Demikian pula
bentuk fislk arsitektur rumah gadang di Nagar Sumanik tidak terlepas dari fungsi sosial dan
makna simbolis yang secara turun temurun diwariskan oleh generasi tua ke generas! berikutnya,

Penelitian terhadap arsitektur rumah tradislonal Minangkabau sudah pemah dilakukan
oleh penslib sebelumnya, sepertl wvang dilskukan  oleh Usman {1985} dalam rangka
menyelesalkan disertasi, yang membahas aspek ukiran pada rumah gadang, dan Navis {1985)
mengupas tentang rumah tradisional Minangkabu ( Rumah Gadang ) dalam bukunya Alam
Terkembang Jadi Guru. Kedua tullsanini belem pemah menyinggung tata ruang rumah
tradiisional Minangkabau itu secare menyeluruh. Berbeda dengan penelitizn inl, penelitian ini
akan membahas tala ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau dari berbagal aspek
kehidupan manusia Minangkabau, terutama fungsi sosial dan makna simbotisnya.

2. Masalah

Berangkat dari pemikian di atas masalah yang akan diangkat dalam penelitian Inl, yaitu
Hagaimana hubungan arsitektur rumah fradisional Minangkabau di Maoar Sumanik dengan
kebudayaan masyarakatnya 7 Secara lebih rind masalab ini diremuskan sebagai berkut ;

1, Bagaimana fungsi sosial teta ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau i
aumanik 7
2. Bagaimana makna simbolis tata ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau

menurut konsep yang berkembang dalam masyarakat Sumanik 7

3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan menjawab permasalahan, dengan cara menjelaskan hubungan arsitekbur
rumah tradisional Minangkabau di Magar Sumanik dengan kebudayaan masyarakatnya secara
umum. Secara khusus penelitian ind bertujuan untuk :

1. Menjelaskan fungsi sosial tata ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau di nagari
Sumanik

(B



& Menjelaskan makna simbolis tata ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau
menurut konsep yang dianut oleh masyarakat Nagan Sumanik.

4. Manfaat Penelitian

a, Secara akademis hasil penelitian Ini diharapkan dapat memberikan informas: terbaru
dalam studi budaya, khususnya budaya daerah, dengan mempergunakan paradigma fungsicnal
dan makna.

b, Secara pragmatik kajian pemaknaan terhadap @@ ruang arsitektur rumah tradisional
Minangkabau dibarapkan diharapkan memperkaya pemahaman terhadap keberagaman etnik
dan alur berpikir kelompok emik yang terdapat di Indonesia. Pemabaman ini dalam rangka
mempearkuat paradigma miltikultural,

€. Maka simbalis tata ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau itu diharapkan dapat
menjadi masuka bagi pemerintah daerah propinst Sumaters Barat, khususnya dasrah kabupaten
dan kota yang punya hak otonomi dengan kensep kembali ke nagarl, dalam menerapkan
kebijgkan penataan tEta ruang kota, agar mempergunakan ide dan makna yang terkandung
dalam kebudayaan yang luhur inl. Seperti dalam mengeluarkan izin mendirikan bangunan, unbuk
bangunan yang didifkan sepanjang Jalan utama di kota dan nagar, diharuskan membangun
dengan mengakomodasl aspek arsitektur rumah tradisional Minangkabau, salah satunya
gonjong, Aspek gonjong merupakan simbol susunan sivh yang bermakna suka menerima dan
terbuka terhadap kedatangan amu. Tujuannya bagi industr parmwisata di Ranah Minangkabau
ini, dengan parawisats budaya. Dengan berdirinya bangunan rumah bergonjong df sepanjang
jalan utama akan memperlihatkan kekhasan ranah Minangkabau ini, walaupun gonjong ity
hanya pada atap teras rumah saja.

5. Tinjauan Pustaka

Kebudayaan, menurut Spradiey { 1973 ) adalah serangkaian aturan, rencana, dan
strateqi — strategi yang terdirl atas serangkaian model kognitf yvang digunakan secara selektif
oleh manusia yang memilikinya sesuai dengan lingkungan yang dihadapi. Sedangkan Geertz (
2000 ) menfelaskan kebudayaan terlihat dari perannya sebagal mekanisme kontrod bagi tingkah
lzku marnusia. Parsied] Suparan ( 1984 : 14 = 15 ) melengkapl pandangan Spradley dan Geetz
yang mengartikan kebudayaan sebagal keseluruhan pengetahuan, nilai = nilai yang dimiliki
manusia sebagal makhluk sosial ; yang isinya adalah perangkat — perangkat model pengetahuan
atau sistem — sistem makna yang terjalin secarm menyeluruh dalam simbol — simbol yang
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ditransmisikan sacara histors. Model = madel pengetahuan i digunakan secara seleksf oleh
warga masyarakst pendukungnya untuk berkomunikasi, melestarikan, dan menghubungkan
pengetahuan, dan bersikap serta bertindak dalam rangka kebutuhan hidupnya.

Arsitektur, menurut Rapaport [ 1985 © 15 ) adalah pencerminan sistern budaya, yaitu
perancangan bangunan yang mencakup penggubahan -~ panggubahan yang paling berguna hagi
lingkungan sk menurut atuman — aturan yang bedaky dalam masyarakat vang bersanakutan.
Penjelasan Melalatea (1988 : 1 ) tidak jauh berbeda dengan pemahaman Rapport, yang
mengatakan bahwa suatu karya arsitektur bukanlah sekedar hasil karya seni bangunan yano
mengekspeesikan tentang keindahan atau hal — hal yang bersifat fisik belaka, melainkan di
dalamnya tersirat pesan — pesan budaya yang mengandung atay Bermuatan unsur — unsur
sistem budaya masyarakat bersangkutan.

Ruang, adalah unsur pakok arsitektur, Memahami ruang, merupakan suatu hal yang
penting untuk memahaml arsitektur, Konsep ruang menurut Rappod { 1980 @ 11 ) adalah
perluasan atau penjabaran dari dunia sskitamyz dalam toa dimensi, penjabaran interval -
intervalnya, jarak — jarakmya, serta hubungan = hubungan antgra orang dengan orang, orang
dengan bearang, serta barang dengan barang. Selanjutnya i2 mengutip Hall, pada dasarnya
ruang dibedakan menjadi bga macam, yaitu pertama, ruang yang dibentuk aleh fantal, dinding,
tiang dan plafon, yang mencakup organisasi ruang, ofentasi, ukuran — ukurannya, lokasi, hirarki
ruang dan mempunyadl makna yang yang tedihat atau mempunyai art tertentu. Kedia, PRI
berbentuk karena tatanan perabot, @bir, pofa aman sehingga dengan demikian karakter ruang
sangat mudah berubsh dan dikendalikan cieh kode - kode, aturan dan selera tertentu. Ketiga,
ruang yang dibentuk aleh unsur yang tmbul karena kerumusan orang, gerak tubuh manusia,
tatapan mata, cara berpakaian, pola dekorasl, dan ini bersifat abstrak dan lebih ditentukan ofeh
pola pengaturan jarek yang dibutuhkan untuk berkemunikasi agar nantinya melzhirkan suatu
makna bertentu.

Konsep ruang menurut crang Minangkabau, sebagai mana dijelaskan oleh Navis (1984 ;
79 ) diartikan sabagai tempat atau lokasi, yang bersifat fleksibe! * di ma bumi dipijak di sinan
lzngik dijujuanag ™. Hal inl menunjukkan di mana dan mau ke mana bujuan seseorang. Pengertan
llabih praktis dan fungsional.

Fungsl sosial rummak, menurut Budhisantoso | 1584 : 14 ) adalah sebagai kesatuan
sosial, para anggotanya terikat datam kerjasama ekonomi. Di pihak lain rumah dapat berfungsi
sebagai wadah sosialisasl para anggotanya dalam belajar memahami dan menghayati
kebudayasn  dengan  care  belajar sambil bekerja.  Keaneka ragaman  fumgsl  mumah



tradisional sesual kaitannya dengan struktur dan kehidupan sosial budaya masyarakat yang
bersangkutan dengan sendirinya tkut menentukan perwujudan fisik dan gava seda hiasan
hangunan yang beraneka ragam pula. Rapaport { 1988 ; 48 - 49 ¥ menyatakan bahwa rumah
dapat dilihat sebagai perwujudan fistk lingkungan yang fdeal, dan lingkungan yang tdeal itu
dinyatakan melzlui pengormganisasian ruang yang spesifik dan secara ketat terkait dengan
konsep domain etnik. Rumah merupakan tempat perwujusdan berbagai situasi sosial dimana
Interaksi sosial dapat terwujued antara lain dengan adanya ruang — muang yang berfungsi sesuai
tlengan kebishuhan manusia berdasarkan kebudayaan manusia yang bersangkutan,

Mentrut Hayakawa, perbedaan antara binatang dengan manusia dalam mempercieh
makanan dan kekuasaan tedetak pada @ manusia menggunakan simbol, sementara binatang
menggunakan tanda - tanda. Manusia bebas menciptakan simbol untuk menyatakan yang
disimbolkannya. Melalui simbol manusia berkomunikasi dengan sesamanya. Selanjutnya ia
menjelaskan bahwa proses simbolik terdapat pada semua tingkat peradaban manusia darn yang
paling sederhana sampal pada yang telah maju : dar kelompok masyarakat yang pating bawah
sampal kelompok masyarakat paling atas (Sudikan, 2001 : 184)

Geeriz ( 2000 : 91 & 127 ) secara khusus menjelaskan bahwa simbal sebagal sarana
untuk menyimpan atau mengungkapkan makna — makna : apakah berupa gagasan — gagasan
dan sikap — sika, perimbangan — perimbangan, keinginan — keinginan, ateu kepercayaan -
kepercayaan, serta abstrasksi — abstraksl dad pengalaman tertentu dalam bentu vang dapat
dimengerti.

6. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitan lapangan. Data penalifan bersumber dan
pengamatan dan wawancara di lapangan. Tata rumah = rumah berarsiteitur tradisional yang
ada i Nagari Sumanik diamati, digamber berdasarkan struktur yang ada. Data amatan disertai
rekaman wawancara dengan penghuni rumah dan tokoh - tokoh masyarakat berkenan dengan
furigsi sosial dan makna simbalis, Sehingga akan didapatkan data lengkap tentang Bt ruang
tersebut, Untuk mendukung data lapangan ini dilakukan pula studi pustaka terhadap tulisan -
tufisan berkaitan dengan kebudayaan Minangkabau, khususnya tentang aspek — aspek rumah
traclisional { rumah gadang ) sebagai sentra kehidupan masyarakatnya,

Berdasarkan data = data vang diperoleh di lapangan penelidan Ini dilakukan. Tahap =
tahap penelitian ini selanjutnya adalah sebagai berikurt :



1. Mentranskripsi data rekaman wawancara.
2, Mengklasifikasi data yang diperoleh dari lzapangan.
3. Menganalisis dan membuat tafsiran atas makna tata ruang fersebut secara keseluruhan,

7. Populasi dan Sampel

Rumah tradisional Minangkabau di Nagari Sumanik, baik yang maslh ditempati maupun
yang kosong berjumiah banyak sekali { di kantor wali nagar tidak terdapat data berapa
jumiahnya J, tiap korong atau jerong terlihat banyak menjulang gonjong rumah tradisianal, yang
berjejer di pinggir falan secara teratur. Dalam pensliian inl Bdak semuza rumah radisional
dijadikan objek  penelitian, akan tetapi akan mengambll sampel rumah tradisional yang ada di
pinggis falan di samping kantor jorong Sumanik. Pemilihan ini diambll  berdasarkan
pertimbangan, pertama , rumah ini masih ditempati , ki, dibarding rumah yang lain, mudah
diakses guna kepentingan peneliian, dsfigs, penelitl mesupakan partisipan di lokasi penelitan,
sehingga data yang diharapkan terkumpul dar lapangan akan diperaleh secara menyeluruh.

8. Bentuk dan Tata Ruang Rumah Tradisional Minangkabau di Sumanik

Arsitektur rumah rumah tradisional Minazngkabau di Sumanik ditandai dengan bentuk
atdp yang landp (masyarakat menamainya gonjong). Gonjong rumah it bervarlasi anatar dua,
biga, empat, dan lima. Kalau gorjongnya dua atau empat, maka gonjong Ity berada pada posisi
kif tan kanan, yaitu satu atau dua di masing-masing pasisi, Bila gonjongnya oanjil, maka saty
ganjong berada di tengah-tengah, menghadap ke depan. Atep rumah terbuat dart Huk bagian
belakang, pada bagian d2pan atapnya sudah digant! dengan atap seng.

Humah yang ideal harus sesual dengan kebutuhan dan kemampuan keluarga, Paling
tidak rumah itu memiliki tiga laq/a dan lima ruang. Lanja adalah batas antara kamar dengan
ruang keluarga dan dengan ruang @mu. Batas antara kamar dengan ruang keluarga dan tamu
dibatasl aleh dinding papan. Sedangkan antara ruang keluzrga dan ruang tamu tidak ada
pembatas nyata. Ruang adalah batzs antara kamar dengan kamar lainmya vang dibatasl cleh
dinding papan. Rumah inl dilengkapi dengan lumburyg, dapur dan kandang. Lumbung berada
pada bangunan terpisah dar rumah yang berada pada pesisi depan sebanyak dua buah, begitu
pula dapur bangunannya tempisah yang berada di belakang rumah, Oleh karena rumah Ini rumah
panggung, maka ruangan yang ada di bawsh lan@l rumah merupakan ruangan untuk kandang
dan gudang, Penataan ruang arsitekiur rumah tradislonal itu dapat dilihat pada denah berikut:

&
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Rumah tradisional di Sumanik menghadap ke jalan umum. Secare kosmogonl
pembangunan rumah inl tidak mempertimbangkan arzh mata angin, yang terpenting rumah
tdak membelakangl pasilitas umum. Sebagalmana terihat pada denah lantai rumah (1), bahwa
selain Istilah ruang terdapat istilah lanja. Rumah tradisional ini terdiri atas lima ruang dan tiga
Lrga. Ruang berderet dard kin ke kanan, sedang i berderet dan muka ke belakang. Antara
ruang satu dengan ruang lain pada lanja belakang merupakan kamar penghuni rumah, yang
dibatasi oleh dinding papan, begitu dengan lznja dibatast oleh dinding papan. Tiap ruang kamar



chiberi berpintu untuk keluar masuk penghuninya. Sedang ruang pada lanja depan dan tengah
lidak diberi pembatas apapun, merupakan ruangan terbuka yang besar, kecuali batas
karwvensianal, bahwa ruangan terbuka di depan kamar adalah witavah ruang penghund kamar.
Searah dar kamar dari janiz belakang ke depan rumah bagian depan dibuat berdendela. Pintu
masuk rumah dibuat di tengah-tengah bangunan bagian depan. Pintu untuk akses ke dapur
dibuat pada tengah-tengah antara kamar pada bagian belakang. Baik pinty depan dan belakang
diberl Derjenjang karena rumah berbentuk pangguryg, Tiap-tiap kamar juga diberi berjendela
baik i samping maupun di belakang.

Lumbumng dan dapur, sepertl terlihat pada denah 2 berada terpisah dar rumah, sedang
kandang dan gudang berada di bawah l2ntai rumal,

Kamar-kamar yang ada dalam rumah diperuntukan untuk wanita, balk yang sudab
bersuami maupun yang masih gadis, Anak gadis kamarnya berada bagian ujung, sedano wanita
yang sudah bersuami kamarnya pada bagian tengah arah jalan ke dapur, Hirarkinya bila anak
gadis telah bersuami, maka secara otomatis kamarnya akan bergeser ke arsh dapur, begliu
seterusnya.

Ruangan pada baglan depan kamar, yaitu lamja tengah dan depan, merupakan nesEngan
keluarga dan makan penghuni kamar.

Rumah tradisional pada bagian samping kiri dan kanan dan belakang didinding dengan
anyaman bambu (sasak), baglan depan didinding dengan papan. Pada bagian datam rumah ini
didinding dengan papan, plafonnya terbuat dari aryaman bambu yang halus (tadia).

selain untuk ruang keluarga dan makan, ruang di depan keseluruhan kamar yang ada di
rumah adakalanya dipakai sebagal ruang sidang kaum/suku untuk membicarakan berbagai
persoakan soslal keluarga dan kemasyarakatan, Begitu juga untuk pesta keluarga, sepert pesta
parkawinan, dan pengangkatan penghulu,

Lumbung yang berada di depan rumah berbentuk panggung dengan atap gonjong
beratap seng dan berdinding anyaman bambu (sasak), sedang baglan dalam berdinding
anyaman bambu halus {t8dia). Pada bagian atas di bawah gonjong menghadap arah umah
dibuat pintu (pintu mancik) untuk memasukan dan mengeluarkan hasil paren. Sedang dapur
yang berada di belakang rumah beratap kajang terbuat darl seng dengan lantai tanah.
Dindingnya terbuzat dar anyaman bambu (sasak). Tempat memasak atau tungku penjarangan
langsung berada di atas tanah yang terbuat atau diambil dari batu alam.

Rumah tradisional ini tidak menyediakan ruang untuk WC dan mandi. Hal Ini berkaitan
dangan pandangan kosmogonl yang dianut, bahwa rumah adalah tempat yang swd, ontuk



meneruskan keturunan, pendidikan, dan soslalisasi. Oleh karena i, bHdak boleh membuang
hatat di dalam rumah ataupun mandi, yang mandi dalam rumah itu hanyalah orang yamg telah
matl. Unfuk kegiatan yang berhubungzn dengan WO dan mandi penghuni rumah melakukan
aktilitasnya di batang air atau kolam yang alrmya mengalic (tapian), dengan sendirinya kotoran
yang keluar dari badan akan hanyut dibawa arus air, sehingoa tidek menetap di suatu tempat,
sepertl yang ada pada bangunan rumah modem masa sekarang.

9. Fungsi Sosial Tata Ruang Rumah Tradisional Minangikabau di Sumanik

Tatanan rumah arsitektur tradislanal di Sumanik memillkl funos sosial sesuai dengan
le@knya masing-masing. Darl depan berurut ke belakang dapat dijsiaskan fungsi sosialmya,

Lumbung berfungsl untuk menylmpan hasil panen pertznian, sepert padi. Padl yang
disimpan ity sel@in untuk kebutuhan keluarga penghuni rumah, juga untuk mentamu @AM
keluarga yang datang, karena setiap tamu yang datang ke rumah dalam masyarakat itu harus
makan. Begitu juoa untuk kebutuhan pesta keluarga, seperti perkawinan, dan pengangkatan
penghuly. 0F samping ity jiga untuk menjamu Emu yang kemalaman diperjalanan,

Ruang terbuka di depan masing-masing kamar berfungsi untuk manerima Bmu dan
vang dekat pada kamar berfungsi ssbagai ruang keluarga dan ruang makan, Di samping itu
ruangan terbuka yang besar i berfungsi ganda, yaltu juga sebagai tempat musyawarah kaum
alau suku, dan bermpat pesta, serta sebagai tempat soslalisasi antaa penghuni-penghuni kamar
vang ada dalam rumak.

Dapur barfungsi sebagai fmpat mengolah baban makanan bagi pemenuhan kebutuhan
penghuni rumaly, baik kebutuban haren maopun untuk kebutuban pesta atau tamu yang
datang. Setiap har wanita slbuk berakiifites di ruangan ini mempersiapkan makanan. Semua
wanita yano ada dalam rumah ity bams pandal ke dapur mengolah baban makanan. Artinya
dapu juga berfungsi sebagai media pendidikan bagl wanita-wanita datam rumah itue.

Sedangkan ruangan yang ada di bawah rumah berfungsi sebagal tempat menyimpan
alat-alat pertanian, dan kandang untuk membesarkan hewan ternak kecil, seperti itik, dan ayam.
Lintuk hewan termak besar dibuatkan kandang dibelakang yang jauh darl rumah. Hewan-hawan
Itu nantinya dipergunakan untuk kepeduan sosial penghuni rumah.



10. Makna Simbalik Tata Ruang Rumah Tradisional Minangkabau di Sumanik

Penataan ruang pada rumah tadislonal Minangkabau di Sumanlk memiliki makna
simbatis tertenty yang beskaitan dangan karakier dan kepercayaan masyarakatmya setempat,
Ruang besar terbuka di depan masing-masing kamar melambangkan keterbukaan dan
keblasaan musyawarah masyarakat Sumanik yang demokratis. Masyarakatnya suka bergaul
dengan siapa saja dan suka menerima f@mu. Lambang karakler it didukung  dengan
keberadaan lumbuing,

Lumbung memiliki makna bahwa peaghuni rumah suka menabung, dan berhemat, Juga
bermakna kekayaan yang dimiliki oleh penghuni remah, Selain itw bermakna bahwa penghuni
rumah penduli dengan Hngkungan sekitarnya. Ketika ada fBmu yang kealaman dan sanak
keluarga yang kelaparan, maka padi yang ada di lumbung dipakai untuk kebutuhan tersebut.

Kamar-kamar yang ada di rumah, yang berejer pada fsnfs baglan belakang
diperuntukan bagi wanita, baik vang gadis maupun yang sudak bersuami. Hal ini bermakna
bahwa masyarakat melindungi, menghormatl dan memuliakan wanitg, supaya tidak terlunta-
lurita. Dapur di belakang rumzh merupakan lambang kegiawaian wanitz-wanita dalam mengolah
bahan makanan, Ini bermakna bahwa wanita-wanita harus pandai memasak. Kscerobohan
sesarang wanita dalam memadie bumbu masakan akan mengambarkan watak wanita tersebut,
yang tidak pandai mengatur barbagai hal dalam kesfuarga.

Letak kandang dan gudang yang ada dibawsh znta rumah ini melambangkan babwa
masyarakat sangat mamantaatkan segala ruang dan waktu yang ada untuk kessjahtzraan dan
memenuhi kebatuhan keluarga. Kandang fuga memiki makna bahwa masyarakatnya suka
menabung dengan membesarkan hewan temak., Hewan temak dan hasil panen merupakan
kekayaan keluarga yang sangat berbarga bagi masyarakat Sumanik,

Ketiadaan ruang untuk kebatuban WE dan mandl memiliki makna babwa masyarakat
memandang rumah sebagal tempat yang sec untuk melanjutkan keturunan, tempat tinggal cdan
mendidik anggata keluarga. Maka segala yang berbentuk kotoran harus dijauhkan dan rumah.

11. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tat@ ruang arsitektur rumah
tradisional Minangkabau di Sumanik memilki fungsi sosial dan makna simbalis fertenty sesuai
gengan karekter dan kepercayaan masyarakatnya. Tata ruang arsitekaur berkaitan erat dengan
sistemn pengetshuan masyarakat setempat dalam memandang lingkungannya. Bahan-bahan
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hangunan diambil dar alam sekitarmya, Demikian pula bentuk bangunannya disesualkan dengan
iklim dan cuaca setempat.

Kamar dibuat untk para wanita, sesual dengn konwensl adat Minangkabau, bahwa
kamar dalam rumah hanya diperuntukan untuk wanita, sebagal tBnda pemulizan terhadap
wanita. Ruang terbuka dalam rumah berfungst untuk ruang makan dsan ruang kelsarga,
menerma kemu, dan musyawarah kaum. Hal inl memilki makna simbolis bafwa masyarakal
memiliki kepudulian soslal, yang ditandai juga dengan kebersdaan lumbung di halaman rumah.

Lumbizng dan kandang memifkl makna simbolis sebagai tempat mesyimpan reschs,
yvargy remllikl fungst tertentu, hewan termak untuk kebutuban bewani keluarga | danm lumbung
uribuk menyimpan hasil panen, sshagai sumber kehidupan.

Oleh sebab iu, tate nang arsitekter itu mamiliki funosi sosial dan makna simbalis
sasual dengan model kognitif kebudayaan masyarakatva.
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